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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Analisis Program 

Adiwiyata Pada Mata Pelajaran IPS Untuk Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan 

di SMP Negeri 2 Wagir Malang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Wagir telah berhasil menciptakan 

lingkungan sekolah yang peduli terhadap lingkungan dan membentuk generasi 

bertanggung jawab terhadap pelestarian bumi. Meskipun menghadapi kendala 

seperti kebiasaan siswa sulit diubah dan keterbatasan anggaran, upaya terus 

dilakukan melalui penyuluhan dan pembinaan berkelanjutan. Evaluasi terhadap 

implementasi program perlu terus dilakukan untuk memastikan keberlanjutan 

dan meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa. 

2. Menanamkan karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 2 Wagir adalah bagian 

integral dari misi sekolah, dilakukan melalui pengintegrasian nilai-nilai peduli 

lingkungan dalam berbagai aspek kehidupan sekolah. Upaya ini termasuk 

kegiatan rutin seperti upacara dan program Adiwiyata, yang telah meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan siswa tentang lingkungan. Meski menghadapi 

tantangan seperti perbedaan semangat siswa dan kurangnya partisipasi orang tua, 

sinergi antara sekolah, siswa, dan orang tua terbukti efektif. Keseluruhan, 

komitmen sekolah ini berhasil membentuk generasi yang peduli dan siap 

menjaga lingkungan. 
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3. Implementasi program Adiwiyata pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 

Wagir Malang merupakan strategi yang efektif dalam menjalankan misi 

pendidikan karakter peduli lingkungan. Mata pelajaran IPS, dengan pendekatan 

interdisipliner yang melibatkan berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora, 

memainkan peran penting dalam membentuk sikap peduli lingkungan pada 

siswa. Integrasi ini tidak hanya mengajarkan teori tentang lingkungan, tetapi 

juga mendorong siswa untuk merasakan, memahami, dan bertindak aktif dalam 

menjaga serta melestarikan lingkungan sekitar mereka. Guru IPS berperan 

sebagai agen perubahan dengan menyusun perangkat pembelajaran seperti 

Kurikulum Merdeka, Silabus, RPP, dan Buku Ajar Pendidikan Lingkungan 

Hidup yang disesuaikan dengan kurikulum berbasis lingkungan. Melalui 

kebiasaan sehari-hari seperti piket kelas, merawat tanaman, memilah sampah, 

dan melakukan senam pagi, siswa diajarkan untuk bertanggung jawab dan peduli 

terhadap lingkungan. Proyek-proyek pembelajaran yang melibatkan observasi 

langsung dan aksi nyata, seperti pembuatan taman sekolah dan program daur 

ulang, memberikan pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman siswa 

tentang pentingnya menjaga keanekaragaman hayati. Evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan berbagai metode untuk memastikan pemahaman teoretis dan 

aplikasi praktis siswa tentang masalah lingkungan menggunakan berbagai 

pendekatan evaluasi, termasuk ujian tertulis, proyek atau presentasi siswa, dan 

umpan balik dari ahli lingkungan atau anggota komunitas. Dengan integrasi 

yang holistik antara program Adiwiyata dan mata pelajaran IPS, diharapkan 
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siswa tidak hanya memahami pentingnya lingkungan, tetapi juga terdorong 

untuk bertindak nyata dalam menjaga dan melestarikannya. Pendekatan ini 

menjadikan sekolah sebagai wahana efektif untuk membentuk generasi yang 

peduli terhadap lingkungan dan siap menjadi agen perubahan untuk masa depan 

yang lebih berkelanjutan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti sedikit memberi saran : 

1. Saran Bagi Pendidik 

Dalam upaya meningkatkan Program Adiwiyata Pada Mata Pelajaran Ips 

Untuk Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Di Smp Negeri 2 Wagir 

Malang, kiranya penulis memberikan sedikit saran agar proses Program 

Adiwiyata Pada Mata Pelajaran Ips Untuk Menanamkan Karakter Peduli 

Lingkungan Di Smp Negeri 2 Wagir Malang dapat berjalan dengan baik 

a. Penguatan Edukasi dan Partisipasi Orang Tua: Untuk mengatasi 

tantangan seperti kurangnya dukungan orang tua, sekolah dapat 

mengadakan program edukasi dan workshop khusus bagi orang tua 

mengenai pentingnya pendidikan lingkungan. 

b. Optimalisasi Anggaran dan Sumber Daya: Mengingat keterbatasan 

anggaran, sekolah dapat mencari dukungan dari pemerintah, lembaga 

non-profit, dan sektor swasta untuk mendapatkan dana tambahan. 
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c. Peningkatan Evaluasi dan Monitoring: Untuk memastikan keberlanjutan 

dan efektivitas program, perlu dilakukan evaluasi dan monitoring secara 

berkala, mengumpulkan feedback dari siswa, guru, dan orang tua, serta 

melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

2. Bagi Masyarakat  

Sebagai acuan masyarakat untuk mendukung dan melibatkan diri dalam 

upaya menjaga lingkungan, baik di lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat luas. Dukungan terhadap pendidikan karakter peduli lingkungan 

akan membentuk generasi yang tidak hanya mengerti pentingnya 

lingkungan, tetapi juga aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup 

untuk masa depan yang lebih baik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data lapangan, masih 

banyak informasi yang perlu digali lebih dalam. Oleh karena itu, Semoga 

dengan adanya penelitian ini bisa menjadi acuan untuk membahas lebih 

dalam terkait Program Adiwiyata Pada Mata Pelajaran Ips Untuk 

Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan. 
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